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ABSTRAK 

 

Sel adalah materi yang bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh peserta 

didik kelas XI SMA/MA. Dalam pembelajaran biologi ada teori dan praktik. 

Untuk memperkuat teori, dilakukan kegiatan praktikum. Praktikum memerlukan 

beberapa penunjang agar berjalan lancar, salah satunya Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Komponen LKPD di sekolah masih kurang lengkap, belum 

tersedianya LKPD yang inovatif, dan sesuai dengan kurikulum 2013.  Kurikulum 

2013 menerapkan peserta didik lebih aktif. Menggunakan model inkuiri 

terbimbing peserta didik lebih mudah melakukan kegiatan praktikum dan 

menemukan konsep sendiri. Oleh karena itu dilakukan penelitian yang bertujuan 

menghasilkan LKPD berbasis model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map untuk 

SMA/MA yang valid dan praktis. 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan 4-D 

models. Pada penelitian ini hanya dilakukan tiga tahapan, yaitu pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop) namun penyebaran 

(disseminate) tidak dilakukan dalam penelitian ini. Data dari penelitian bersumber 

dari uji validitas oleh 3 orang validator dan uji praktikalitas oleh 30 orang peserta 

didik kelas XI SMAN 11 Padang. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk LKPD 

berbasis model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map tentang materi sel. Hasil uji 

validitas, diperoleh rata-rata nilai 91,82% dengan kriteria sangat valid, dan hasil 

uji praktikalitas oleh guru diperoleh nilai rata-rata  94,44 % dengan kriteria sangat 

praktis sedangkan oleh peserta didik diperoleh nilai rata-rata 88,74%dengan 

kriteria praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map yang dikembangkan memiliki 

kriteria valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Biologi merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam (IPA) 

yang mempelajari makhluk hidup dan lingkungannya. Proses pembelajaran 

biologi tidak hanya teoritik tetapi adanya praktik untuk memperkuat teori. Oleh 

karena itu, dalam proses pembelajaran biologi, guru harus berupaya agar peserta 

didik memahami materi-materi biologi tidak dengan teori saja tetapi juga 

dilakukan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum peserta didik mempraktikkan 

dan menemukan sendiri teori-teori yang dipelajari. Berkaitan dengan hal ini, 

Nasution (2008: 32), menyatakan bahwa proses pembelajaran tidak hanya 

dilakukan secara abstrak seperti menugaskan anak didik menghafal kata-kata, 

fakta dan rumus, tetapi juga melalui kegiatan praktikum untuk mengkonkretkan 

materi tersebut. 

Praktikum merupakan kegiatan yang menuntut peserta didik untuk 

bekerja sendiri atau berkelompok di laboratorium atau di lapangan. Kegiatan 

praktikum mendukung pencapaian pembelajaran dengan mengembangkan 

keterampilan dasar melakukan eksperimen, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dengan pendekatan ilmiah, meningkatkan pemahaman 

mengenai materi pelajaran. Lufri (2007:64), menyatakan bahwa eksperimen, 

peserta didik mempunyai pengalaman langsung terhadap suatu kegiatan atau kerja 

laboratorium.  

Proses kerja di laboratorium, memerlukan beberapa fasilitas penunjang 

agar proses praktikum berjalan lancar, salah satunya adalah lembar kerja peserta 
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didik (LKPD). LKPD merupakan panduan untuk membantu dan menuntun peserta 

didik agar bekerja secara terarah dalam kegiatan praktikum. Trianto (2014: 111) 

menyatakan bahwa LKPD adalah panduan yang digunakan peserta didik untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang guru mata 

pelajaran biologi pada bulan Agustus 2016 di tiga sekolah di kota Padang yaitu 

SMAN 2, SMAN 6 dan SMAN 11 Padang terungkap bahwa petunjuk melakukan 

kegiatan praktikum berupa LKPD didesain oleh guru. Beberapa kegiatan 

praktikum masih menuliskan prosedur kegiatan praktikum di papan tulis. LKPD 

yang digunakan masih memiliki kekurangan yaitu LKPD langsung 

menginstruksikan peserta didik melakukan kegiatan penyelidikan tanpa 

mengarahkan peserta didik kepada suatu permasalahan. Komponen LKPD yang 

digunakan pada materi praktikum belum sesuai dengan LKPD yang seharusnya, 

dimana komponen yang terdapat hanya judul, tujuan praktikum, ringkasan materi, 

alat, bahan, cara kerja dan tabel pengamatan. Sementara itu, menurut Depdiknas 

(2008:23) komponen LKPD seharusnya terdiri atas judul, petunjuk belajar, 

kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah 

kerja serta penilaian. Hal ini yang terungkap adalah LKPD hanya menampilkan 

gambar hitam putih sehingga kurang menarik.  

Hasil angket yang diberikan kepada 75 peserta didik tentang deskripsi 

LKPD digunakan di sekolah terdapat pada Tabel 1, yang menunjukkan masih 

banyak kekurangan LKPD sebagai petunjuk praktikum. 
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Tabel 1. Hasil Persentase Respon Peserta Didik terhadap LKPD Di Sekolah 

NO Deskripsi Pertanyaan Respon Peserta Didik 

Ada (%) Tidak (%) 

1 Gambar Berwarna 8 92 

2 Warna Menarik 10,7 89,3 

3 Kolom Penilaian 26.7 73,3 

4 Kolom Kesimpulan 33,3 66,7 

6 Evaluasi 40 60 

7 Tabel Pengamatan 46,7 53,3 

8 Prosedur Kerja 62,7 37.3 

9 Ringkasan Materi 78,7 21,3 

 

Guru-guru mengharapkan adanya LKPD yang lebih inovatif, gambar 

berwarna agar lebih menarik, cara kerja jelas, terdapat tabel pengamatan dan 

sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. LKPD di sekolah langkah-

langkah kegiatan belum memiliki pendekatan atau model yang mengacu pada 

kurikulum. Sejalan dengan kurikulum 2013 maka guru dituntut untuk mampu 

memilih atau mengembangkan LKPD menggunakan pendekatan saintifik 

termasuk pembelajaran biologi. Salah satu model yang berkaitan erat dengan 

pendekatan saintifik adalah model inkuiri terbimbing. 

Inkuiri terbimbing adalah suatu proses untuk memperoleh informasi 

dengan melakukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan kritis 

dan logis yang dibuat oleh guru dan guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan cara terbaik dalam memecahkan masalah tersebut. Menurut Lufri 

(2007:26), pembelajaran dengan model inkuiri pada prinsipnya mengarahkan 

peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide dan informasi melalui usaha 

sendiri. Dengan melalui menggunakan model inkuiri maka diharapkan peserta 



4 

 

 
 

didik untuk melakukan observasi, mengajukan pertanyaan, hipotesis, melakukan 

percobaan, mengumpulkan data dan membuat kesimpulan.  

Penggunaan model inkuiri terbimbing dalam LKPD dapat meningkatkan 

sikap ilmiah peserta didik. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian, Hasil 

penelitian Ambarwati (2016: 3) menunjukkan bahwa penggunaan LKS berbasis 

model inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan peserta didik dalam 

menemukan materi. Hasil penelitian Asmawati (2015: 15) menunjukkan bahwa 

LKS menggunakan model inkuiri terbimbing sangat membantu dalam peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep fisika peserta didik. 

Model inkuiri terbimbing memiliki kelebihan sebagaimana yang 

dikemukan oleh Putra (2013:104-108) bahwa: belajar melalui inkuiri dapat 

memperpanjang proses ingatan, pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemikiran 

sendiri. Peserta didik juga dapat memahami konsep materi dan ide-ide dengan 

baik dan pengajaran lebih berpusat pada peserta didik. Selain itu, model inkuiri 

terbimbing juga memiliki kelemahan yaitu tidak efisien digunakan dalam 

pembelajaran dengan jumlah peserta didik yang banyak, karena menghabiskan 

banyak waktu untuk membantu seorang peserta didik dalam menemukan konsep 

tertentu. 

Kelemahan model inkuiri terbimbing dapat diatasi dengan menggunakan 

vee map. Vee map digunakan untuk menemukan atau memahami konsep pada 

materi sel. Vee map merupakan diagram berbentuk huruf V, yang terdiri dari dua 

bagian yaitu bagian kanan V terdapat pengetahuan secara toritis dan bagian kiri 

terdapat pengetahuan secara praktik. Penggunaan Vee map membuat peserta didik 
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tidak melupakan teori tetapi juga mengkaitkan dengan praktik dalam kegiatan 

praktikum. Menurut hasil penelitian Gusfarina (2012:5) menyatakan vee map 

yang dapat membantu peserta didik mengkaitkan hasil percobaan praktikum 

dengan teori yang telah dipelajari.  

Penggunaan vee map berpengaruh positif terhadap pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Thoron (2013: 205) bahwa vee map membantu 

pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Penelitian Afamasaga (2004: 

7) bahwa penggunaan vee map dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap teori dengan metode praktik. 

Berdasarkan angket yang penulis berikan kepada peserta didik, terungkap 

bahwa materi yang paling sulit dipahami sehinga diperlukan dengan pemahaman 

praktikum adalah materi sel. Pilihan ini berdasarkan data yang diperoleh SMAN 2 

Padang 84 %, SMAN 6 Padang 52% dan SMAN 11 Padang 60% untuk materi sel. 

Dalam materi sel terdapat indikator psikomotor untuk mencapai keberhasilan 

belajar dengan melibatkan kegiatan praktikum. Pada materi ini merupakan materi 

yang abstrak yang sulit dipahami hanya dengan menggunakan teori, sehingga 

dengan adanya praktikum peserta didik mudah memahami teori dengan hasil 

praktikum. Menurut Hasibuan dan Haharap (2016: 146) menyatakan, peserta didik 

mengalami kesulitan memahami konsep materi sel karena konsep bersifat abstrak 

sehingga peserta didik sulit memahaminya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan penulis melakukan 

penelitian tentang pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map tentang materi sel untuk SMA/MA. 



6 

 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, indentifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penunjang kegiatan praktikum biologi yang digunakan selama ini adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD), namun belum sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum 2013. 

2. Komponen lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan belum lengkap 

sesuai dengan kebutuhan praktikum 

3. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) belum memiliki warna dan gambar objek 

yang menarik. 

4. Belum tersedianya lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model inkuiri 

terbimbing dilengkapi vee map tentang materi sel untuk SMA/MA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah dari penelitian ini 

adalah belum tersedianya lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis model 

inkuiri terbimbing dilengkapi vee map tentang materi sel untuk SMA/MA. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, dapat dirumuskan 

permasalahan yang diteliti ialah bagaimana mengembangkan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map tentang 

materi sel untuk SMA/MA yang valid dan praktis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map tentang materi sel 

untuk SMA/MA yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut ini. 

1. Bagi peserta didik, sebagai penunjang pembelajaran yang efektif dan 

membantu mereka memahami langkah-langkah praktikum yang dilaksanakan 

serta diharapkan dapat memudahkan pemahaman teori dan meningkatkan 

motivasi belajar mereka. 

2. Bagi guru biologi, sebagai alternatif penggunaan LKPD yang dapat digunakan 

dalam kegiatan praktikum biologi.  

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi penelitian 

relevan selanjutnya. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk membantu pemahaman terhadap penelitian ini, maka diberikan 

definisi operasional sebagai berikut: 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembaran-lembaran kertas berisi materi, tugas dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh peserta didik 
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yang mengacu pada kompetensi yang harus dicapai. LKPD ini memuat tahap-

tahap untuk menunjang kegiatan praktikum tentang materi sel. 

2. Model Inkuiri Terbimbing adalah suatu proses untuk memperoleh informasi 

dengan melakkukan observasi atau eksperimen untuk mencari jawaban atau 

memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah dengan kritis 

dan logis yang dibuat oleh guru dan guru membimbing peserta didik untuk 

menemukan cara terbaik dalam memcahkan masalah tersebut. 

3. Vee map adalah suatu strategi yang dapat membantu peserta didik lebih 

memahami sifat dan tujuan dari kegiatan laboratorium, yaitu membangun 

pengetahuan baru dari pengetahuan yang telah ada. 

4. LKPD berbasis model inkuiri terbimbing dilengkapi vee map tentang materi sel 

adalah lembar kerja peserta didik yang menyajikan percobaan mengenai materi 

sel dengan menuntut peserta didik melaksanakan kegiatan praktikum sesuai 

dengan langkah inkuiri terbimbing serta dilengkapi vee map untuk mengaitkan 

hasil percobaan dengan teori. 

H. Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk dari penelitian ini adalah LKPD biologi berbasis model 

inkuiri dilengkapi vee map tentang materi sel. LKPD ini membantu proses 

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan berpikir, menemukan konsep 

sendiri untuk peserta didik kelas IX SMA/MA. LKPD tersebut dibuat 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Publisher 2010. Font yang digunakan 

dengan ukuran Baskerville old, Maiandra GD, dan Bradley Hand ITC font 

bervariasi antara 10-24 menyesuaikan dengan tampilan pada LKPD. 
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LKPD ini dilengkapi dengan gambar yang relevan, gambar yang disajikan 

berwarna yang sesuai dengan jiwa peserta didik. LKPD yang dikembangkan juga 

memuat kolom info bio yang menambah wawasan pengetahuan peserta didik. 

Info yang disajikan relevan dengan materi yang dibahas. Selain itu, terdapat 

kalimat motivasi yang disertai gambar masing-masing tokoh guru. LKPD yang 

akan dikembangkan memuat komponen cover, kata pengantar, tata tertib 

laboratorium, profil LKPD, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi 

pembelajaran, kegiatan praktikum disajikan dengan lima tahap ask, investigate, 

create, disscus menggunakan vee map serta reflect, uji kompetensi, kunci 

jawaban, kepustakaan dan biografi penulis. LKPD terdiri dari beberapa kegiatan 

yaitu kegiatan sel tumbuhan, sel hewan, difusi, osmosis, plasmolisis dan 

pembelahan mitosis. LKPD ini terdapat vee map membantu peserta didik untuk 

menghubungkan hasil kegiatan praktikum dengan teori. Komponen yang terdapat 

pada vee map ini adalah peristiwa atau objek, pertanyaan fokus, teori, prinsip, 

konsep, kesimpulan, hasil pengamatan dan catatan. 

 

 

 

 

 


